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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban setiap 

daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dengan adanya otonomi daerah, maka diharapkan 

potensi daerah bisa lebih diperhatikan dan dikembangkan. Selain itu, 

diharapkan terjadi pemerataan di seluruh daerah di Indonesia dengan 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Otonomi daerah 

yang berlaku di negara Indonesia didasarkan pada Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah. Kemudian, mengalami beberapa kali 

perubahan yaitu melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014, dan terakhir diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015. Perubahan yang terjadi pada Undang-Undang 

memunculkan adanya perubahan sistem pemerintahan Indonesia yang semula 

sentralisasi menjadi desentralisasi.  

Negara Indonesia merupakan negara yang sangat luas, sehingga 

memerlukan pembagian wewenang, karena semakin luas wilayah suatu 

negara, maka semakin dibutuhkan desentralisasi untuk menghindari hal 

seperti penyelesaian suatu pekerjaan pembangunan secara ekonomis akan 

lebih efisien direncanakan dan dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah, karena 

akan lebih sesuai dengan keinginan dan kebutuhan daerah setempat.  
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Pelaksanaan sistem desentralisasi mengutamakan prinsip otonomi daerah 

yang menuntut semua pihak untuk melakukan perubahan dan pemahaman 

tentang tugas, serta wewenang Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah 

mempunyai wewenang dari pemerintah pusat untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan urusan yang menjadi tanggung jawab dan menyangkut 

kepentingan daerah yang bersangkutan. Urusan yang menyangkut 

kepentingan dan tanggung jawab suatu daerah dapat berupa urusan umum 

tentang pemerintahan, urusan sosisal, budaya, agama, dan kemasyarakatan, 

serta urusan penyelesaian fasilitas pelayanan publik.  

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menyatakan 

bahwa setiap daerah diberikan kewenangan dalam otonomi daerah untuk 

melaksanakan pembangunan di segala bidang untuk kesejahteraan masyarakat 

daerah setempat. Untuk melaksanakan penyelenggaraan otonomi daerah, 

tentu memerlukan pendanaan yang jumlahnya tidak sedikit dan juga sumber-

sumber pendapatannya harus jelas. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah perlu 

mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki untuk memperoleh pendapatan.  

Ruang lingkup Pemerintah Daerah dalam memperoleh pendapatan 

diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang 

dikelola secara langsung oleh daerah. APBD merupakan rencana keuangan 

tahunan Pemerintah Daerah yang disetujui oleh  Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) dan ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah. APBD  

berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, dan lain-lain 
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pendapatan daerah yang sah yang dimuat dalam Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2004.  

Pendapatan Asli Daerah merupakan penerimaan yang diperoleh 

Pemerintah Daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri, dipungut 

berdasarkan Peraturan Daerah yang berlaku dan dipergunakan untuk 

keperluan daerah setempat. Pendapatan Asli Daerah terdiri dari pajak daerah 

dan retribusi daerah yang didasarkan pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta 

pendapatan daerah lainnya yang sah. Dalam kaitannya dengan pemberian 

otonomi kepada daerah dalam merencanakan, mengelola, dan menggunakan 

keuangan daerah sesuai dengan kondisi daerah, potensi sumber pendapatan 

terbesar PAD bagi rata-rata Pemerintah Daerah di Indonesia adalah dari pajak 

daerah dan retribusi daerah. 

Menurut Abdul Halim (2016), kemampuan keuangan setiap daerah 

dalam melaksanakan fungsi otonominya tidak sama satu dengan yang 

lainnya. Disatu pihak terdapat beberapa daerah yang beruntung karena 

memiliki sumber-sumber penerimaan yang potensial. Di lain pihak, terdapat 

juga daerah yang memiliki kemampuan keuangan jauh dari memadai, yang 

mengakibatkan daerah-daerah semacam ini mengalami kesulitan dalam 

pembiayaan pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah. Oleh karena itu, 

setiap tahun semua Kabupaten/Kota di Indonesia mendapatkan sumber 

pendapatan yang berasal dari pemerintah pusat.  

Sumber pendapatan daerah lainnya yaitu Dana Perimbangan yang 

salah satunya terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU). Dasar hukum yang 
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mendasari Dana Alokasi Umum ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 55 Tahun 2005. Menurut Kementerian Keuangan, Dana Alokasi 

Umum merupakan salah satu transfer dana pemerintah pusat kepada 

Pemerintah Daerah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar 

daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. Dana Alokasi Umum akan diberikan kepada daerah provinsi 

dan kabupaten/kota, dengan besaran dana yang ditetapkan dalam APBN 

sekurang-kurangnya 26% dari pendapatan dalam negeri.  

Pendapatan yang telah diperoleh Pemerintah Daerah, selanjutnya akan 

digunakan untuk urusan yang menyangkut kepentingan dan tanggung jawab 

suatu daerah. Anggaran yang digunakan Pemerintah Daerah adalah untuk 

mengarahkan pembangunan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Salah satu tanggung jawab Pemerintah Daerah diantaranya berupa urusan 

penyelesaian fasilitas pelayanan publik. Pelayanan publik yang dilaksanakan 

oleh instansi Pemerintah Daerah dalam bentuk barang maupun jasa, akan 

digunakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang selanjutnya diwujudkan 

dalam belanja modal. Belanja modal merupakan pengeluaran Pemerintah 

Daerah yang manfaatnya melebihi satu tahun anggaran, dan akan menambah 

aset atau kekayaan daerah. Belanja modal sebagai komponen belanja 

pembangunan pada pengeluaran daerah, akan dialokasikan oleh Pemerintah 

Daerah untuk mendanai kegiatan pembangunan yang ditujukan untuk 

kepentingan masyarakat. Kegiatan Pemerintah Daerah ini mengakibatkan 
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dibangunnya berbagai fasilitas publik seperti fasilitas jalan, jembatan, listrik, 

telekomunikasi, gedung sekolah, gedung rumah sakit, pasar, dan berbagai 

fasilitas publik lainnya yang akan dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Pemerintah Kabupaten Jayawijaya merupakan salah satu daerah yang 

diberikan kewenangan dalam otonomi daerah untuk melaksanakan 

pembangunan di segala bidang dalam menyejahterakan masyarakat daerah 

setempat. Kabupaten Jayawijaya memiliki potensi yang perlu dipertahankan 

dan dikembangkan, yaitu sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan 

pariwisata. Hasil potensi yang menonjol adalah ubi jalar dan kopi. Produksi 

ubi jalar dan kopi, selain dipergunakan untuk kebutuhan lokal, dapat juga 

dikirim ke daerah lain seperti Jayapura, Merauke, Timika, atau dieskpor ke 

Negara Lain yaitu Papua New Guinea dan Pasifik Selatan. Sementara itu, 

tanaman kopi yang menghasilkan bubuk kopi yang harganya tinggi, dapat 

dijadikan minuman, dimanfaatkan untuk farmasi, dan diekspor ke negara lain 

(baik biji maupun bubuk kopi). Dalam sektor peternakan, potensi yang masih 

dapat dikembangkan adalah ternak sapi dan babi. Untuk mengembangkan 

sektor ini, diperlukan sentuhan teknologi modern dan peningkatan kualitas 

SDM para peternaknya. Sektor lain yang masih dapat dioptimalkan adalah 

pariwisata. Tetapi, untuk mengembangkannya sangat diperlukan peningkatan 

kualitas SDM, investasi, dan sarana-prasarana yang memadai. Dengan 

demikian, potensi yang dimiliki Kabupaten Jayawijaya dapat dimanfaatkan 

untuk mendongkrak pendapatan daerah. 

Dalam upaya penggalian sumber-sumber pendapatan daerah, tentu 

saja tidak mudah bagi Pemerintah Daerah. Alasan terhadap objek-objek 
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pendapatan sering tidak berjalan seperti yang diharapkan, karena alasan 

keterbatasan kemampuan sumber daya yang dimiliki dan sering terjadi rotasi 

atau mutasi para pejabat pemerintah yang berakibat pada banyaknya program-

program strategi pemerintah yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. 

Menurut Yunanto (2010) yang dikutip dari penelitian Santosa (1995) yang 

terdapat dalam buku Manajemen Keuangan Sektor Publik Abdul Halim 

(2016), ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya PAD, yaitu: 

1. Banyaknya sumber pendapatan kabupaten/kota yang besar tetapi 

digali oleh instansi yang lebih tinggi. 

2. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) belum banyak memberikan 

keuntungan kepada Pemerintah Daerah. 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak dan 

retribusi daerah. 

4. Adanya biaya pungut yang masih tinggi. 

5. Banyaknya peraturan daerah (perda) yang belum disesuaikan dan 

disempurnakan. 

6. Kemampuan masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi 

daerah sangat rendah. 

7. Perhitungan potensi tidak dilakukan.  

Sejak era reformasi, khususnya reformasi dalam pengelolaan 

keuangan daerah, Pemerintah Daerah diharapkan mampu mengoptimalkan 

pendanaan dari sumber PAD. Upaya peningkatan penerimaan dari PAD perlu 

mendapat perhatian yang serius dari Pemerintah Daerah dengan cara 

intensifikasi maupun ektensifikasi, maksudnya agar daerah tidak terlalu 
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mengandalkan atau menggantungkan harapan pada pemerintah pusat, tetapi 

harus mampu mandiri sesuai dengan cita-cita otonomi yang nyata dan 

bertanggung jawab. Prinsip otonomi daerah yang bertanggungjawab adalah 

otonomi yang penyelenggaraannya harus benar-benar sejalan dengan tujuan 

dan maksud pemberian otonomi, yang pada dasarnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat sebagai bagian dari tujuan nasional. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ANALISIS PENDAPATAN ASLI DAERAH 

DAN DANA ALOKASI UMUM TERHADAP BELANJA MODAL UNTUK 

PELAYANAN PUBLIK DI KABUPATEN JAYAWIJAYA TAHUN 2014-2018”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap Belanja 

Modal untuk Pelayanan Publik di Kabupaten Jayawijaya tahun 2014-

2018? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Belanja 

Modal untuk Pelayanan Publik pada Kabupaten Jayawijaya tahun 

2014-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikutt: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

Belanja Modal untuk Pelayanan Publik di Kabupaten Jayawijaya 

tahun 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap 

Belanja Modal untuk Pelayanan Publik di Kabupaten Jayawijaya 

tahun 2014-2018.  

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi berikut ini: 

1. Bagi penulis, sebagai sarana dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengadakan penelitian di lingkungan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jayawijaya, serta menjadi pembelajaran bagi 

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang serupa.  

2. Bagi Pemerintah Daerah, dapat memberikan perhatian yang lebih 

dalam mengoptimalkan penerimaan dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), dengan maksud agar Pemerintah Daerah tidak terlalu 

mengandalkan atau menggantungkan harapan kepada Pemerintah 

Pusat, sehingga tujuan otonomi daerah dapat tercapai.  

 

1.5 Keterbatasan 

Batasan penelitian ini adalah dalam ruang lingkup yang terkait dengan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Belanja 

Modal. Penelitian dilakukan di Kabupaten Jayawijaya dengan periode 

penelitian 5 tahun yaitu tahun 2014-2018.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal 

untuk pelayanan publik di Kabupaten Jayawijaya tahun 2014-2018, dapat 

diambil kesimpulan bahwa PAD yang diperoleh Pemerintah Kabupaten 

Jayawijaya masih tergolong rendah, karena Pemerintah Daerah sendiri kurang 

menggali potensi-potensi yang ada untuk meningkatkan PAD. Selain itu, 

PAD pada Pemerintah Daerah Kabupaten Jayawijaya umumnya digunakan 

untuk belanja pegawai dan belanja barang/jasa, sehingga alokasi dana untuk 

Belanja Modal sangat kecil. Sedangkan, DAU yang diperoleh Pemerintah 

Daerah setiap tahun terus meningkatkan. Hal ini dapat mencerimkan bahwa, 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jayawijaya belum mandiri sepenuhnya dalam 

menjalankan otonomi daerah. 

 

2. Saran  

2.1 Bagi instansi: 

a. Dapat meningkatkan penyuluhan kepada wajib pajak, wajib 

retribusi agar lebih sadara dalam memenuhi kewajibannya. 

b. Dapat meningkatkan SDM dalam bidang pendapatan melalui 

pelatihan fungsional. 
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c. Dapat meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dalam 

peningkatan pendapatan daerah. 

 

2.2 Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Diharapkan dapat menambah variabel independen lainnya 

dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, 

seperti Dana Alokasi Khusus (DAK). 

b. Menambahkan sampel rentang waktu yang lebih panjang untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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